
YOGYA(KR) - Lahir seba-

gai warga negara Indonesia,

sepatutnya kita bersyukur.

Indonesia negara kepulauan

yang besar memiliki lebih

dari 1.700 pulau, dengan

kekayaan budaya lebih dari

700 suku, bangsa, bahasa,

lebih 100 kerajaan. Semua

perbedaan bisa disatukan de-

ngan ideologi Pancasila yang

tetap eksis di usia 78 tahun

kemerdekaan RI.

"Apalagi Negara Kesatu-

an Republik  Indonesia

(NKRI) mempunyai keka-

yaan alam luar biasa, yang

bila dikelola dengan benar

bisa menjadikan Indonesia

negara yang besar," ungkap

Anggota DPR/MPR  RI  Drs

HM Idham Samawi dalam

Sosialisasi MPR RI Pan-

casila, UUD 45, NKRI,

Bhinneka Tunggal Ika,

Minggu (17/12) di RTH RW

01 Ledok Tukangan, Danu-

rejan, Kota Yogya.

Idham mengutip pernya-

taan founding father Sukar-

no bahwa Indonesia bisa

menjadi mercusuar dunia ji-

ka  benar-benar menjalan-

kan Pancasila yang asli lahir

dari bumi Indonesia yang

Bhinneka Tunggal Ika. "In-

donesia sempat salah kelola

ketika banyak aset yang di-

gadaikan ke negara asing

dengan kontrak karya yang

merugikan Indonesia, atau

hanya dinikmati oknum ter-

tentu," ungkapnya.

Namun saat ini  kontrak

karya yang berakhir dina-

sionalisasi. Juga banyak

ditemukan sumber daya

alam seperti nikel, emas dan

lainnya. "Pengelolaan yang

benar bisa menghasilkan

APBN Rp 7.000 T lebih,

yang bisa mewujudkan

Indonesia menjadi negara

mercusuar," ungkapnya.

Karena itulah Idham

berpesan agar keluarga-

keluarga bisa memberikan

bekal akhlak Pancasila se-

lain pendidikan yang tinggi.

"Akhlak Pancasila sesuai

ajaran agama masing-ma-

sing, menjadi calon pemim-

pin bangsa. Jika hanya

berbekal pendidikan tinggi

saja bisa jadi malah korupsi

atau menggadaikan bang-

sa," tegasnya.

Sosialisasi DPR/MPR ini

dihadiri Ketua RK Ledok

Tukangan R Miko Pratanu

Aryo, seluruh Ketua RW

(RW 1-3) dan seluruh Ketua

RT (RT 1 -15) Ledok Tu-

kangan, tokoh masyarakat

kampung Ledok Tukangan,

Tukangan, Juminahan, Te-

gal Panggung, Tegal Kemu-

ning, Terban, 

Wakil Ketua DPD PDI

Perjuangan DIY Susanto

Budi Raharjo yang juga to-

koh pemuda di Ledok Tu-

kangan, Danurejan.

"Dalam kesempatan ini

juga kami hadirkan peneri-

ma beasiswa Kartu Indo-

nesia  Pintar (KIP) Kuliah

dari Aspirasi Pak Idham se-

laku Anggota DPR RI, mere-

ka kuliah di berbagai pergu-

ruan tinggi, UGM, UNY,

UKDW," ungkap Ketua RK

R Miko Pratanu Aryo.

Sedang Susanto Budi Ra-

harjo menyebutkan Idham

Samawi sebagai salah satu

Ketua DPP PDI Perjuangan

yang kiprahnya sangat luar

biasa. "Sebagai Ketua

Ideologi dan Kaderisasi, Pak

Idham fasih dalam sosialisa-

si Pancasila, bahkan selalu

membakar semangat kita

untuk siap pasang badan de-

ngan ideologi yang ingin

mengganti Pancasila," tan-

dasnya.                          (Vin)-d
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YOGYA (KR) - Momentum libur

akhir tahun yang bertepatan dengan

Natal dan tahun baru (nataru) tidak

akan disambut dengan event khusus

yang diselenggarakan oleh pemerintah.

Pemkot Yogya justru lebih fokus pada

mengupayakan kenyamanan dan kea-

manan selama libur panjang tersebut.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Singgih

Raharjo, menjelaskan berbagai persiap-

an dilakukan mulai dari penyediaan

tempat-tempat parkir sampai pelayan-

an kesehatan. "Persiapan-persiapan kita

lakukan sekaligus memberikan kenya-

manan dan keamanan bagi warga Kota

Yogya dan para wisatawan yang mera-

yakan libur nataru di Kota Yogya. Fokus

kita pada kenyamanan dan keamanan,"

tandasnya, Minggu (17/12).

Pada momentum natal, libur panjang

akan terjadi pada 23-26 Desember 2023.

Kemudian akan berlanjut pada libur

panjang 30-31 Desember 2023 dan 1

Januari 2024. Meski tidak ada event

yang digelar oleh pemerintah, namun

banyak agenda yang sudah disiapkan

oleh berbagai kalangan. Mulai dari per-

hotelan yang ada di kawasan Kota Yogya

maupun sejumlah destinasi.

Singgih mengaku pihaknya tidak

melihat dari sisi jumlah wisatawan yang

merayakan nataru di Kota Yogya. Akan

tetapi tingginya tingkat kunjungan ke-

lak harapannya memiliki dampak positif

yang akan didapatkan seperti pertum-

buhan ekonomi, baik dari sisi hotel,

restoran dan oleh-oleh. Untuk itu

Pemkot Yogya perlu mempersiapkan de-

ngan baik. "Minggu ini saya akan mela-

kukan pengecekan atau periksa uji di be-

berapa lokasi di hotel, restoran, gereja,

KAI, bandara, Terminal Giwangan.

Tentu akan kita pastikan bahwa seluruh

fasilitas dan amenitas di Kota Yogya siap

untuk menerima para wisatawan,"

terangnya.

Sedangkan dari sisi kesehatan,

Pemkot Yogya menyiagakan layanan

Public Safety Center (PSC) 119 Yogya

Emergency Service (YES). Layanan PSC

119 YES setiap hari melayani kegawat-

daruratan dengan kejadian di wilayah

Kota Yogya. Termasuk rumah sakit dan

puskesmas di Kota Yogya juga tetap

memberikan pelayanan.

Dirinya juga mengimbau wisatawan

untuk menyiapkan diri karena libura na-

taru bertepatan dengan musim hujan.

Selain itu untuk menuju destinasi diha-

rapkan menggunakan transportasi um-

um karena berkaitan dengan daya tam-

pung dan daya dukung Kota Yogya terha-

dap banyaknya wisatawan yang meng-

gunakan moda transportasi pribadi.

Kepala Dinas Perhubungan Kota

Yogya Agus Arif Nugroho, menjelaskan

daya dukung lokasi parkir bagi masya-

rakat yang akan menikmati Kota Yogya

ada Tempat Khusus Parkir (TKP) dan

parkir Tepi Jalan Umum (TJU). Pada

kawasan Tugu Malioboro dan Kraton

(Gumaton) ada TJU di Jalan Margo

Utomo, Ketandan, Suryatmajan,

Perwakilan, Beskalan, Pajeksan dan

Reksobayan. Sedangkan TKP ada di

Senopati, Ngabean, Sriwedani dan

Limaran, TKP Malioboro I atau Abu

Bakar Ali, Malioboro II Selatan Pasar

Beringharjo, TKP Beskalan, Malioboro

III eks UPN atau TKPKetandan, Parkir

Mobil Stasiun Tugu dan Parkir Timur

Malioboro Mal. "Sarana prasarana jalan

sudah kami siapkan. Ada banyak rambu

untuk membantu kanalisasi pengatur-

an lalu lintas secara situasional," kata-

nya.

Sementara Kepala Bidang Pelayanan

Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Yogya

Waryono, menambahkan pihaknya

akan membuka posko kesehatan di

kawasan Gumaton pada 23 Desember

2023 sampai 2 Januari 2024. Terkait

layanan PSC 119 YES untuk biaya

kegawatdaruratan kesehatan pada 24

jam pertama dapat ditanggung Pemkot

Yogya selama masih sesuai ketentuan

yang berlaku. Apabila warga memiliki

asuransi, tetap dengan asuransi. "Kalau

tidak ada asuransi, selama 24 jam perta-

ma biaya ditanggung Pemkot Yogya

melalui jaminan kesehatan daerah.

Untuk puskesmas di hari libur, ada piket

petugas," tandasnya. 

Sedangkan Dinas Perhubungan (Dis-

hub) DIY memprediksi pada 29 Desem-

ber mendatang akan terjadi  puncak

arus masuknya pemudik dan wisata-

wan yang berkunjung ke wilayah ke

DIY. 

"Untuk arus mudik saat Natal kami

prediksikan pada 23 Desember, sedang-

kan untuk Tahun Baru pada 29

Desember. Adapun untuk arus balik

diperkirakan pada 29 Desember untuk

Natal dan 1 Januari untuk tahun baru.

Kami mencoba mengantisipasi perger-

akan pengunjung dan pemudik. Karena

waktunya bersamaan menjadi rentan

terhadap terjadinya kemacetan," kata

Kepala Seksi Pengendalian Operasi

Lalu Lintas Dishub DIY Lazuardi di

Yogyakarta, Minggu (17/12).

Lazuardi mengatakan, guna meng-

antisipasi  ada kemacetan pihaknya su-

dah berkoordinasi dengan sejumlah in-

stansi terkait lainnya. Bahkan untuk

mengurangi kemacetan Pemkab

Sleman diminta menyiapkan skenario

lalu lintas yang optimal. Adapun untuk

jumlah wisatawan yang diprediksikan

bisa mencapai 800.000 orang akan

berkunjung ke DIY.                  (Dhi/Ria)-d 
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Drs HM Idham Samawi berfoto bersama masyarakat usai sosialisasi.
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Pemkot Fokus Upayakan Kenyamanan Selama Nataru


